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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas tentang pemanfaatan koleksi Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. Masalah pokok penelitian ini adalah pemanfaatan koleksi 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar oleh mahasiswa jurusan Ilmu 
Perpustakaan. Masalah ini dirinci  menjadi sub masalah yaitu a) sejauh mana 
pemanfaatan koleksi oleh mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan, faktor apa yang 
mempengaruhi mahasiswa dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan,  dan apa 
kendala yang dihadapi mahasiswa dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 
koleksi perpustakaan UIN Alauddin Makassar, faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatan koleksi dan kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan koleksi.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan analisis kualitatif. 
Sumber data berasal dari dokumen berupa koleksi dan informan kunci, yaitu para 
pemustaka yang merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar yang sedang menyelesaikan penulisan skripsi. Di samping itu, untuk 
melengkapi data yang diinginkan, Kepala Perpustakaan dan staf pustakawan juga 
dijadikan sebagai informan. Teknik pengumpulan data adalah wawancara, 
dokumentasi dan angket. Data kemudian diverifikasi, diolah dan dianalisis 
berdasarkan analisis kualitatif. Analisis data kualitatif bersifat induktif, itu suatu 
anaisis berdasarkan data yang diperoleh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfataan koleksi UIN Alauddin 
Makassar, khususnya koleksi yang berkaitan dengan jurusan Ilmu Perputakan 
belum berjalan dengan baik. Mahasiswa menggunakan bahan koleksi melalui cara 
peminjaman, membaca di tempat, memfotocopi atau mencatat. Koleksi yang 
paling popular dipinjam adalah koleksi yang berkaitan dengan metodologi 
penelitian dan ilmu perpustakaan.  Hanya saja dari 225 koleksi yang tersedia di 
perpustakaan hanya 61 judul koleksi (32,6%) di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar yang dimanfaatkan.  Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat 
126 judul koleksi (67,3%) yang  digunakan para mahasiswa sebagai rujukan 
dalam penulisan skripsi tetapi koleksi tersebut tidak ditemukan di Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar. 

 
Kata Kunci : Pemanfaatan, Koleksi, Perpustakaan. 
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BAB I 

              PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut catatan sejarah, keberadaan sebuah perpustakaan telah 

berkembang bersamaan dengan budaya umat manusia. Hal ini dapat dilihat dan 

dimengerti karena pada hakikatnya perpustakaan merupakan bagian dari hasil 

peradaban dan budaya (hasil cipta, karsa, dan karya) umat manusia. Seiring 

dengan itu, perkembangan dan persebaran jumlah penduduk semakin cepat, 

perkembangan ilmu pengetahuan, dan kemajuan kehidupan umat manusia 

menuntut akselerasi pertumbuhan dan perkembangan perpustakaan di berbagai 

lini kehidupan.  

Perkembangan tersebut meliputi jenis perpustakaan, sarana dan 

prasarana, dinamika masyarakat pemakainya, serta koleksi bahan pustaka. 

Pengembangan koleksi menjadi penting dalam denyut nadi perpustakaan karena 

bagian ini mencakup semua kegiatan untuk memperluas kegiatan koleksi yang ada 

di perpustakaan. Koleksi harus terbina untuk memenuhi suatu koleksi yang 

sistematis dan terarah sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Demikian halnya 

kualitas koleksi tersebut harus dikembangkan secara terus menerus serta 

memenuhi standar dan perkembangan pengguna yang dilayani.1 

 Keberadaan sebuah perpustakaan di suatu lembaga, baik pemerintah 

maupun swasta, memiliki manfaat untuk mendukung suatu kegiatan, misalnya 

lembaga pendidikan guna memfasilitasi pengajaran penelitian dan sebagainya. 

                                                             

1Yuyu dan Sujana, Pengembangan Koleksi (Jakarta: UT, 1993), hlm. 22. 
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Perpustakaan perguruan tinggi adalah  perpustakaan yang terdapat dalam 

perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan 

perguruan tinggi dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai 

tujuanya.2  

 Untuk memenuhi  tugas utama perguruan tinggi di Indonesia yaitu Tri 

Darma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat), 

maka perpustakaan perguruan tinggi pun diarahkan untuk membantu 

merealisasikan Tri Darma perguruan tinggi tersebut. 

Keberadaan sebuah perpustakaan pada konteks tersebut memiliki  

kedudukan dan posisi penting. Oleh karena itu ia harus dibangun dan dirancang 

sedemikian rupa misalnya pada sistem dan mekanisme setiap kegiatan yang 

dilakukan untuk melahirkan pelayanan prima.  Jadi ada atau keberadaannya tidak 

boleh statis dan pasif, harus dapat dirasakan dan dibutuhkan oleh pengguna dalam 

menyelesaikan pekerjaan atau tugas mereka, baik sebagai mahasiswa ataupun 

sebagai dosen.3  

 Dengan demikian, diperlukan ikhtiar yang sungguh-sungguh dan nyata 

untuk mengelola perpustakaan seoptimal mungkin agar fungsi perpustakaan di 

perguruan tinggi dapat terwujud dan dapat  dimanfaatkan oleh penggunanya demi 

mengembangkan peradaban pengetahuan dan peradaban dunia. 

  Dilihat dari sisi organisasi  program  seperti pembinaan dan 

pengembangan sumber daya manusia, melalui pendidikan dan pelatihan, 

                                                             

2Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia Pustaka  Utama, 
1991), hlm. 51.                                                                        

3Sutarno, Tanggung Jawab Perpustakaan dalam Mengembangkan Masyarakat Informasi 
(Jakarta: Pantai Rei, 2005 ), hlm. 152. 
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pemberdayaan kelembagaan, melalui relevansi kebijakan dan sistem organisasi, 

dan aktualisasi pelayanan pemberdayaan koleksi dan sistem layanan harus bersifat 

progresif dan sinergis antara komponen kegiatan tersebut. Aktualisasi pelayanan 

tersebut membutuhkan perancangan secara baik pada  transaksi informasi, pada 

bagian sirkulasi dapat dilihat kunjungan pemanfaatan koleksi, penelitian, dan 

pengembangan ilmu pengetahua, terjadi transfer informasi dari sumbernya di 

perpustakaan kepada pemakai yang dilakukan oleh pengunjung perpustakaan. Jadi 

keberadaan perpustakaan memberikan kontribusi positif, baik langsung maupun 

tidak, yang dirasakan oleh pemakai perpustakaan.  

 Eksistensi perpustakaan juga tidak dapat dipisahkan dari eksistensi 

koleksi yang terdapat di dalamnya. Koleksi dalam artian keseluruhan bahan 

pustaka yang dikumpulkan  atau dihimpun oleh perpustakaan merupakan aset 

yang sangat signifikan dalam menunjang eksistensi sebuah perpustakaan. 

 Koleksi memiliki fungsi referensi yaitu sebagai media untuk 

memberikan bahan-bahan rujukan tentang berbagai informasi secara cepat, tepat 

dan akurat bagi pemakaianya. Untuk itu, pustakawan harus menyediakan berbagai 

bahan referensi dan alat bibliografi yang dibutuhkan untuk penelusuran informasi. 

Di samping itu, koleksi juga memiliki fungsi kurikuler yaitu sebagai bahan yang 

mampu mendukung kurikulum yang diprogramkan di dunia pendidikan.4 

 Selain kedua fungsi di atas, koleksi juga memiliki fungsi umum yaitu 

fungsi yang berhubungan dengan pelestarian bahan pustaka dan hasil budaya 

manusia secara keseluruhan. Pelestarian tersebut diharapkan berguna bagi 

                                                             
4Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Professional (Yogyakarta: Diva press, 

2012), hlm. 117-18 
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kehidupam seluruh manusia selamanya. Demikian juga koleksi berfungsi sebagai 

research function. Maksudnya, keberadaan koleksi perpustakaan harus mampu 

memberikan jawaban atas keingintahuan para pemakai perpustakaan. Dengan 

demikian, perpustakaan dapat dijadikan sarana yang menyediakan berbagai 

sumber informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai atau peneliti dalam 

melakukan tugas mereka.5  

Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dalam kaitan di atas merupakan 

jantung universitas yang menyediakan informasi untuk seluruh civitas akademika, 

terutama memenuhi kebutuhan dosen dan studi mahasiswa di UIN Alauddin 

Makassar. Keberadaan perpustakaan ini sangat signifikan dan berpengaruh 

terhadap pengembangan pengetahuan informasi yang bisa membantu mahasiswa 

maupun dosen untuk menemukan informasi yang relevan.    

Perpustakaan UIN Alauddin juga memiliki koleksi yang bukan hanya 

sekadar pajangan yang ada di rak tetapi lebih dari itu, keberadaannya sangat 

penting. Hanya saja, sepanjang informasi awal yang penulis dapatkan, 

keberadaanya belum dapat memenuhi harapan pemustaka untuk menumbuhkan 

semangat belajar dan membaca khususnya bagi mahasiswa Jurusan Ilmu 

Perpustakaan. Hal ini disebabkan oleh kurang terkelolanya secara maksimal  

koleksi yang dimiliki perpustakaan di samping tersedia kurang memadai terutama  

yang diperlukan oleh mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan khusunya bagi 

mereka yang akan menyelesaikan tugas akhir skripsi 

                                                             
5Ibid  
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Asumsi tersebut didasarkan pada observasi awal peneliti pada saat 

mengunjungi perpustakaan UIN Alaudin Makassar. Ruang yang lebih banyak 

digunakan terletak di lantai satu (lobby) yang rata-rata melakukan aktivitas 

browsing internet, daripada lantai dua, tiga, dan empat yang sepi pengunjung, 

hanya terlihat  sejumlah orang yang sedang membaca buku. Situasi tersebut 

tampaknya terjadi karena kegiatan pemberdayaan koleksi dan pengelolaan 

ruangan perpustakaan tidak maksimal. Akibatnya, fungsi koleksi dalam 

mendukung proses pembelajaran dan penelitian juga tidak maksimal. Hal tersebut 

berdampak pada pandangan terhadap perpustakaan yang tidak kondusif dan 

representatif untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk mengkaji 

pemanfaatan koleksi  dalam kaitan penyelesaian tugas akhir skripsi mahasiswa 

jurusan ilmu perpustakaan. Kajian ini diharapkan dapat mengungkap isu 

pemanfaatan koleksi secara mendalam yang akhirnya bisa menjadi salah satu isu 

signifikan dalam pemberdayaan koleksi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

masalah pokok yaitu bagaimana pemanfaatan koleksi Perpustakaan UIN Alauddin 

Makassar oleh mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan dalam menyelesaikan tugas 

akhir skripsi. Pokok masalah ini dirumuskan lagi ke dalam sub masalah sebagai 

berikut: 
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1. Sejauh mana pemanfaatan koleksi oleh mahasiswa jurusan Ilmu 

Perpustakaan dalam penyelesaian skripsi mereka? 

2. Faktor apa yang mempengaruhi (motivasi) mahasiswa jurusn Ilmu 

Perpustakaan dalam pemanfaatan koleksi Perpustakaan UIN Alauddin 

Makassar ? 

3. Kendala apa yang dialami mereka dalam pemanfaatan koleksi 

perpustakaan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi yang ada di Perpustakaan UIN 

Alauddin Makassar. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan 

koleksi perpustakaan oleh mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan dalam 

penyelesaian tugas skripsi terhadap koleksi di Perpustakaan UIN 

Alauddin Makasssar. 

3. Untuk mengetahui kendala apa yang dialami mereka dalam pemanfaatan 

koleksi perpustakaan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.  Bahan pertimbangan dan kontribusi pemikiran demi kemajuan dan 

perkembangan perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
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2. Sebagai masukan dalam menentukan skala prioritas dalam pengambilan 

kebijakan. 

3. Bahan informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti 

permasalahan lain yang belum terungkap. 

 

E. Kajian Terdahulu        

Untuk mempertajam kajian dan analisis  dalam penelitian ini, peneliti 

terlebih dahulu menelaah sejumlah karya akademik berkaitan dengan tema yang 

penulis angkat. Oleh karena itu, penulis  melakukan penelitian kepustakaan 

dengan tujuan untuk mencari bahan referensi seperti kajian tesis dan buku yang 

pernah ditulis oleh peneliti sebelumnya.  

Berikut tesis yang peneliti telaah sebagai langkah awal untuk 

melakukan penelitian ini. 

1. Laili Hidayah pada tahun 2010 telah mengadakan penelitian dengan judul 

Evaluasi Pemanfaatan Perpustakaan Fakultas Pertanian Universitas Gadjah 

Mada. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan Perpustakaan 

Fakultas Pertanian Universita Gadjah Mada dan untuk mengetahui fakto-

faktor apa saja yang mempengaruhi terhadap pemanfaatan Perpustakaan 

Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada. Untuk menelaah kajian tentang 

pemanfaatan perpustakan ini, Nurlaili menggunakan penelitian dengan analisis 

kualitatif,  dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, 
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wawancara, teknik catatan lapangan.6 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfataan perpustakan sudah berjalan dengan baik, meski di sana-sini 

masih mengalami kekurangan bahan koleksi, tetapi antusiasme mahasiswa 

cukup tinggi. 

2.  Hilda Aryani pada tahun 20117 telah melakukan penelitian dengan judul 

Evaluasi Ketersediaan Koleksi Program Studi Pendidikan Agama Islam dan 

Pemanfaatanya di Perpustakaan STAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka 

Belitung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengukur 

ketersediaan bahan ajar pendidikan di perpustakaan tersebut, juga  untuk 

mengetahui pemanfaatan koleksi berdasarkan kajian sirkulasi. Peneliti juga 

bermaksud untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan 

koleksi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif, dengan metode pengumpulan data yaitu dokumen, wawancara, 

observasi.       

           Adapun persamaan dan perbedaan yang penulis lakukan dengan 

penelitian di atas yaitu dalam penelitian ini sama-sama meneliti topik  

pemanfaatan koleksi perpustakaan. Dengan metode penelitian yang sama 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan objek penelitian perpustakaan. 

Adapun perbedaannya terletak pada teori sekaligus lokasi penelitiannya hasil 

yang diperoleh penulis berbeda dengan peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, 

                                                             

6Laili Hidayah, “Evaluasi Pemanfaatan Perpustakaan Fakultaas Pertanian Universitas 
Gaja Mada” Tesis (tidak diterbitkan) (Yogyakarta: Program S2 Manajemen Ilmu Informasi dan 
Perpustakaan, 2010), hlm.6. 

7Hilda Aryani, Evaluasi Ketersediaan Koleksi Program Studi Pendidikan Agama Islam 
dan Pemanfaatanya di Perpustakaan STAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung” Tesis 
(tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Pogram Megister Ilmu Perpustakaan, 2011), hlm.5. 
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penelitian ini menurut penulis penting dilakukan untuk memperkaya ilmu 

pengetahuan. 

Adapun karyanya berupa buku yang berkaitan dengan pembahasan 

koleksi ini adalah: 

1. Developing and information center colection 

 Buku yang diterbitkan di London oleh Libraries Unlimited 2005 ini 

merupakan sekumpulan tulisan tematis berkaitan dengan koleksi. Buku yang 

ditulis oleh G.Edward Evans dan Margaret Zarnosky Saponaro ini menyajikan 

pembahasan yang sangat menarik dan komprehensif terkait dengan 

pengembangan dan pemanfaatan koleksi.  

2. The Universiti Library 

Buku ini dicetak di colombia university press pada tahun 1956, buku ini yang 

ditulis oleh Louis Round wilson dan Maurice F.Tauber. yang membahasa 

tentang the organization, administrasion and punctions of academic libraries. 

Terkait dengan yang dibahas tentang pemanfaatan koleksi  buku ini bisa 

membantu  sebagai rujukan dalam penulisan ini. 

3. Manajemen Perpustakaan   

 Buku ini ditulis oleh Lasa HS yang diterbikan oleh Gama Media 

Yogyakarta tahun 2008. Meski tidak banyak membahas tentang 

pengembangan bahan koleksi, akan tetapi paling tidak dengan membaca 

ulasan su bab pada buku ini seseorang dapat mengerti apa dan bagaimana 

pengembangan koleksi. Buku ini banyak menjelaskan tentang fungsi dan 

komponen koleksi serta tatacara pengelolaan buku. Adapun persamaan yang 
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dilakukan peneliti dengan buku rujukan ini ialah adanya beberapa topik yang 

membahas tentang koleksi dimana peneliti juga membahas tentang koleksi. 

Selain dari itu adapun perbedaan antara penelitian yang dilakukan penulis 

dengan buku tersebut tidak spesifikasi membahas tentang  pemanfaatan 

koleksi perpustakaan oleh mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan sehingga 

penulis merasa pentingg untuk melakukan kajian pemanfaatan koleksi.  

              Berdasarkan tiga karya di atas dapat diketahui bahwa penelitian yang 

dilakukan penulis memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan terletak 

pada kesamaan topik tentang koleksi perpustakaan. Persamaan tersebut dapat 

dijadikan sebagai acuan teoretik terhadap penelitian penulis. Sementara, 

perbedaannya dapat di lihat pada bentuk kajiannya, yaitu penelitian penulis 

merupakan kajian lapangan yang mencoba menjelaskan pemanfaatan koleksi 

sedangkan kedua karya di atas lebih kepada penjelasan deskriptif tentang 

konsep-konsep koleksi. Demikian juga penelitian ini berbasis kepada 

pendekatan ilmiah sedangkan kedua karya di atas tidak menggunakan 

kerangka dan landasan teoretik sebagaimana yang dilakukan oleh peneliti. 

 

F. Metode Penelitian 

F.1 Jenis Penelitian 

            Dalam sebuah penelitian, metode penelitian sangatlah urgen, hal ini 

dikarenakan metode berisis seperangkat alat dan teknik yang digunakan untuk 

memecahkan persoalan yang ada dalam penelitian. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini diarahkan untuk mengetahui, memahami serta 
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mendeskripsikan keadaan sebenarnya di lapangan secara rinci dan aktual 

tentang pemanfaatan koleksi perpustakaan UIN Alauddin Makassar oleh 

mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan Fakultas Adab. 

             Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis ini dipilih karena 

penelitian tentang pemanfaatan koleksi perpustakaan dilakukan dengan 

meneliti obyek yang alamiah atau natural setting. Penelitian kualitatif adalah 

suatu kajian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, di 

mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi, dan analisis data bersifat induktif. Hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi,8 

sehingga metode penelitian ini sering disebut sebagai metode naturalistik. 

Objek yang alamiah adalah objek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 

peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, setelah berada di 

objek dan setelah keluar dari objek, data tidak berubah. 

                    Penelitian tentang pemanfaatan perpustakaan ini merupakan jenis 

data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi 

sebagaimana adanya, bukan data yang sekadar terlihat, terucap tetapi data 

yang mengandung makna di balik yang terlihat dan terucap tersebut.9 

Penelitian kualitatif memungkinkan penulis untuk memperoleh gambaran 

secara utuh dari permasalahan penelitian yang dibahas. 

                      Sumber dan jenis data dalam penelitian ini adalah gejala dari suatu 

objek itu sifatnya tidak tunggal dan parsial, melainkan bersifat holistik 
                                                             

8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 1. 
9Ibid., hlm. 2. 
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(menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan) sehingga peneliti tidak hanya 

berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti 

yang meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor) dan aktivitas (activity) 

yang berinteraksi secara sinergis.  

                       Penelitian ini adalah penelitian lapangan atau (field research) yaitu 

kajian yang memfokuskan dari pada data lapangan yang sesuai dengan 

evaluasi pemanfaatan perpustakaan. Penelitian ini bersifat deskriptif 

disebabkan content-nya menyajikan secara deskriptif tentang gambaran utuh 

berkenaan obyek penelitian. 

 

F.2 Informan 

       Untuk memperoleh informasi  jenis data yang dikumpulakan berupa 

data primer dan data sekunder. Unit analisis dapat berupa things (hal-hal) 

individu diamata dan digambarkan untuk menjelaskan perbedaan di ntra hal-

hal individu itu.10 Unit analisis penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Ilmu 

Perpustakaan yang  sedang penyelesaian penulisan skripsi pada tahun 

akademik 2013/2014 pada masa penelitian antara Februari-Maret 2014. 

Sedangkan informan lainnya adalah kepala perpustakaan dan staf pustakawan 

yang juga dipandang mampu memberikan data penelitian ini.  

    Data primer meliputi wawancara mendalam dengan pertanyaan terbuka 

dan observasi. Teknik pemilihan informan menggunakan sampel bertujuan, 

peneliti memilih informan mahasiswa yang berperang langsung dalam 

                                                             

              10Earl Babbie, The Practice of Social Research,(wadsworth:california, 1989) hlm. 82.   
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penyelesaiaan skripsi. Peneliti menetapkan lima belas orang sebagai informan 

dan selain dari lima belas informan tersebut, peneliti juga melakukan cross-

check dengan informan lainya, yaitu dari pustakawan pepustakaan UIN 

Alauddin Makassar. 

     Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari pepustakaan 

UIN alauddin Makassar yang disediakan. Sumber-sumber yang mendukung 

penelitian ini seprti sejarah perpustakaan, jumlah koleksi struktur organisasi, 

data-data sesuai penelitian ini. 

 

F.3 Teknik Pengumpulan Data 

                  Sesuai dengan permasalahan yang diteliti yaitu tentang pemanfaatan 

bahan koleksi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar (Studi Kasus 

Mahasiswa jurusna Ilmu Perpustakaan yang menyelesaikan tugas akhir 

skripsi), maka peneliti menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi partisipatif yaitu kegiatan observasi yang melibatkan peneliti 

secara langsung dalam proses kegiatan informan atau subjek penelitian.11 

Dalam kaitan ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari para 

mahasiswa yang menjadi informan penelitian ini, di mana peneliti dan 

para mahasiswa terlibat secara intensif dalam kegiatan perpustakaan. 

Tujuannya tidak lain untuk menggali data seluas-luasnya tentang apa yang 

mereka rasakan berkaitan dengan  ketersediaaan koleksi di perpustakaan, 

observasi bermanfaat untuk: 

                                                             

11Lihat Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 
2013), hlm. 227. 
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a. memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, sehingga 

diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh; 

b. mendapatkan pengalaman langsung sehingga memungkinkan peneliti 

menggunakan pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep 

atau pandangan sebelumnya.  Pendekatan induktif membuka 

kemungkinan menemukan penemuan atau discovery; 

c. melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati oleh orang lain, 

khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu, karena telah 

dianggap biasa dan karena itu tidak akan terungkap dalam wawancara; 

d. menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan terungkap oleh respon 

dalam wawancara karena bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena 

dapat merugikan nama lembaga; 

e. menemukan hal-hal di luar responden, sehingga peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif; 

f.  memperoleh kesan-kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi 

sosial yang diteliti.12 

                  Dalam penelitian kualitatif  sumber dan jenis data menurut Spradley 

dinamakan social situation atau tempat (place), pelaku (actor) dan aktivitas 

(activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi tersebut yang dijadikan 

obyek penelitian yang ingin diketahui apa yang terjadi di dalamnya.13 

               Dalam kaitan ini, peneliti mengadakan pengamatan langsung ke 

lokasi penelitian di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Peneliti dalam 
                                                             

12Ibid., hlm. 228. 
13Ibid., hlm. 49. 



 

 

15

melakukan pengamatan tidak berperan serta sebagai anggota resmi dari 

kelompok yang diteliti tetapi hanya sebagai pengamat partisipatif. 

2. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.14  

Esterberg membagi wawancara kepada beberapa teknik, yaitu wawancara 

terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur. 

a. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

b. Wawancara semiterstruktur jenis wawancara ini sudah termasuk dalam 

kategori in-dept interview di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas 

bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

c. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.15 

   Wawancara/ interview yang dilakukan oleh peneliti adalah in-dept 

interview (wawancara mendalam) yaitu wawancara yang peneliti lakukan 

dengan Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, pegawai, dan para 

                                                             

14Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2006), hlm. 186. 

15Sugiyono, Memahami, hlm. 73. 
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mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan yang sedang menyelesaikan tugas 

akhir (skripsi). 

3. Dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk mencatat peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental yang berkaitan dengan apa yang diteliti  Perpustakaan UIN 

Alauddin Makassar. Dalam hal dokumentasi ini, peneliti menelaah 

sejumlah dokumen berkenaan dengan perpustakaan UIN Alauddin 

Makassar dan koleksi yang menjadi kajian pokok penelitian ini.  

4. Angket. Teknik ini digunakan untuk mengetahui pemanfataan bahan 

koleksi oleh subjek penelitian dan menggali opini informan terkait 

ketersediaan bahan koleksi di perpustakaan UIN Alauddin Makassar 

 

    F.4 Analisis Data 

           Analisis data yang digunakan oleh peneliti ini adalah analisis data 

kualitatif. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh.16 Data-data yang diperoleh di lapangan  baik 

melalui pengamatan langsung maupun wawancara mendalam akan dianalisis 

dengan kaidah-kaidah yang berlaku dalam penelitian kualitatif. Miles dan 

Huberman, memandang perlunya memilah data-data kualitatif agar bisa 

menjamin kualitas data yang diperoleh. Pemilihan data tersebut menurut 

disebut Hubermen sebagai data analysis. Ada tiga proses dalam analisis data; 

1) reduksi data, 2) display data, 3) konklusi data dalam menurut interpretasi 

                                                             

16Ibid., hlm. 86 
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peneliti.17 Proses analisis data tidak hanya dilakuan setelah peneliti 

meninggalakan lapangan penelitian, melainka selama proses pengumpulan 

data. Hal demikian berguna bagi  peneliti untuk memikirkan data yang ada 

sudah didapat dan menyususn strategi guna pengumpulan data. Adapun tujuan 

utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data dalam bentuk yang 

mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antarproblem 

penelitian dapat dipelajari dan diuji. 

   F.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Perpustakaan UIN Alauddin 

Makassar. Lokasinya berada di wilayah kampus 2 Samata Gowa Jalan Sultan 

Alauddin No. 36 Samata Kab. Gowa. Penelitian ini dimulai pada tanggal 1 

Februari-30 April 2014. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini mudah dipahami peneliti membaginya secara 

sistematis menjadi beberapa bab dan sub bab. Adapun sistematika pembahasan 

adalah sebagai berikut: 

Bab pertama terdiri atas latar belakang masalah, kemudian 

dirangkaikan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kerangka, metode penelitian,jenis penelitian, informan, teknik pengumpulan 

data, analisis data. Waktu dan lokasi penelitian,sistematika pembahasan. 

                                                             
17Milles dan Hubermen, Data Management dan Analysis methhods,(London: Sage 
Publication, 1994), hlm,.428. 
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Bab kedua merupakan salah satu bagian yang paling penting dari 

penelitian ini yaitu tinjauan teoretis yang membahas tentang pemanfaatan 

koleksi perpustakaan. Keterpakaian koleksi, fungsi koleksi perpustakaan, 

sumber informasi untuk pemustaka. pengertian perpustakaan, jenis 

perpustakaan, karakteristik pemustaka, pemanfaatan koleksi faktor-faktor 

mempengaruhi pemanfaatan koleksi. 

Bab ketiga menjelaskan gambaran umum lokasi penelitian UIN 

Alauddin Makassar 

Bab keempat analisis pembahasan pemanfaatan koleksi Perpustaan 

UIN Alauddin Makassar. 

Bab kelima merupakan bab akhir dari penelitian ini berisi kesimpulan 

dan saran-saran yang menjawab tuntas permasalahan yang telah dirumuskan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya penulis membuat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Koleksi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 

khususnya koleksi berkaitan dengan ilmu perpustakaan belum 

dimanfaatkan secara maksimal. Ini terlihat dari kecilnya volume 

peminjaman koleksi oleh pemustaka, baik meminjam untuk dibawa 

pulang, meminjam untuk difotocopi, atau meminjam untuk dibaca 

ditempat. Hanya 61 atau 30 % dari 225  koleksi yang dimanfaatkan 

oleh para pemustaka dilihat dari data sitiran.  

           Meski demikian, peneliti juga berkesimpulan bahwa minimnya 

keterpakaian seluruh koleksi perpustakaan tersebut disebabkan 

ketersediaan koleksi berbahasa asing yang kebanyakan tidak dapat 

dipahami kemampuan pemustaka, seperti koleksi yang ditulis dalam 

bahasa Inggris. Mahasiswa tampaknya mengalami hambatan dalam 

penguasaan bahasa Inggris, sehingga mereka relatife jarang 

memanfaatkan koleksi tersebut serbagai bahan rujukan, terutama 

ketika menyelesaikan penulisan skripsi. 

         Sedangkan dilihat dari data statistik berdasarkan klasifikasi 

bahwa kolesi yang banyak dari ilmu sosial yaitu 4118 judul 24% dan 

koleksi paling sedikit dari aliran dari sekte dalam islama sebanyak 91 
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judul buku 0,5%. Digunakan tidaknya merupakan isu yang kursial dan 

menjadi pekerjaan sulit bagi pustakawan tidak bisa mewakili secara 

keseluruhan. Dilihat dari data koleksi yang dipinjam secara 

keseluruhan koleksi buku fikih  merupakan koleksi yang paling 

banyak dipinjam 436 eksemplar 19% dan peminjaman paling sedikit 

dari koleksi buku akuntansi sebanyak 50 eksemplar 2% dari 17 buku 

yang sering dipinjam di perpustakaan. Dilihat dari rata- peminjam 

perbulan dari periode Maret 2013-Februari 2014 sebanyak 4202 

sedagkan dari Juli-Oktober rata-rata 5251, dari November-Februari 

rata-rata 3927.  

         Dengan demikian dilihat dari data sirkulasi peneliti mengabil 

kesimpulan bahwa masih banyak koleksi yang tidak dimanfaatka dan 

terdapat jumlah kolesi yang masih minim untuk bisa dimanfaatkan 

oleh pemustaka di perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 

2. Faktor yang mempengaruhi pemustaka (mahasiswa jurusan Ilmu 

Perpustakaan) dalam memanfaatkan koleksi adalah ketersediaan 

koleksi, pelayanan dan dorongan kuat untuk menyelesaikan penulisan 

skripsi dalam rangka mengakhiri masa studi di jurusan Ilmu 

Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.   

3. Kendala yang dihadapi dalam memanfaatkan koleksi adalah 

ketersediaan koleksi yang dirasakan masih kurang dan belum 

maksimal memenuhi kebutuhan pemustakan, padahal koleksi yang 

relevan sangat diperlukan dalam rangka membantu proses 
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penyelesaian studi. Olehnya itu, pemustaka harus berusaha sendiri 

mencari tambahan referensi dengan cara membeli sendiri, meminjam 

kepada teman atau dosen, atau mencari di perpustakaan lain. Jarak 

perpustakaan dengan fakultas adab membutuhkan waktu untuk 

keperpustakaan sehingga mahasiswa lebih senang memanfaatkan 

perpustakaan fakultas 

Berdasarkan data sitiran, jumlah koleksi yang didapat di luar 

perpustakaan UIN Alauddin justru lebih besar dibanding koleksi yang 

dimanfaatkan dari koleksi Perpustakaan UIN Alauddin. 

Disamping itu, terdapat kendala yang bersifat personal yaitu 

terkendala dalam menggunakan koleksi yang berbahasa asing dan 

minimnya pengalaman atau pengetahuan sebagian pemustaka dalam 

memanfaatkan Informasi Teknologi (IT) yang terdapat di 

Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 

 

B. Saran-Saran 

1. Koleksi perpustakaan UIN Alauddin Makassar, khususnya berkaitan 

dengan jurusan Ilmu Perpustakaan hendaknya dilengkapi sesuai 

dengan kebutuhan. 

2. Perlu ada koordinasi dalam rangka pengadaan koleksi antara pejabat 

perpustakaan dengan ketua jurusan Ilmu Perpustakaan dan lembaga 

kemahasiswaan Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
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3. Kepada para mahasiswa, hendaknya dapat memanfaatkan koleksi 

secara maksimal, baik koleksi yang terdapat di Perpustakaan UIN 

Alauddin Makassar, atau koleksi yang terdapat di tempat lain. 

Disamping itu, penguasaan bahasa asing harus ditingkatkan, sebab 

zaman yang serba digital ini menuntut kemampuan mahasiswa dalam 

penguasaan bahasa asing. 
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Lampiran 1 
 
 

DATA PEMINJAM PERPUSTAKAAN UIN ALAUDDIN MAKASAR 

PERIODE MARET 2013 – FEBRUARI 2014 

 
 

 No Hari Tanggal Bulan Jumlah 
1 Jum’at 1 Maret 234 eksemplar 
2 Senin 4 Maret 256 eksemplar 
3 Selasa 5 Maret 234 eksemplar 
4 Rabu  6 Maret 108 eksemplar 
5 Kamis  7 Maret 156 eksemplar 
6 Jum’at 8 Maret 234 eksemplar 
7 Senin  11 Maret 223 eksemplar 
8 Selasa  12 Maret 130 eksemplar 
9 Rabu  13 Maret 145 eksemplar 
10 Kamis  14 Maret 201 eksemplar 
11 Jum’at  15 Maret 167 eksemplar 
12 Senin  18 Maret 134 eksemplar 
13 Selasa  19 Maret 175 eksemplar 
14 Rabu  20 Maret 106 eksemplar 
15 Kamis  21 Maret 106 eksemplar 
16 Jum’at  22 Maret 145 eksemplar 
17 Senin  25 Maret 156 eksemplar 
18 Selasa  26 Maret 298 eksemplar 
19 Rabu  27 Maret 245 eksemplar 
20 Kamis  28 Maret 298 eksemplar 
21 Jum’at  29 Maret 234 eksemplar 
22 Senin  1 April  159 eksemplar 
23 Selasa  2 April 234 eksemplar 
24 Rabu  3 April 178 eksemplar 
25 kamis 4 April 156 eksemplar 
26 Jum’at 5 April 177 eksemplar 
27 Senin  8 April 108 eksemplar 
28 Selasa  9 April  156 eksemplar  
29 Rabu  10 April  167 eksemplar 
30 Kamis  11 April 189 eksemplar 
31 Jum’at  12 April 109 eksemplar 
32 Senin  15 April 178 eksemplar 
33 Selasa  16 April 245 eksemplar 
34 Rabu  17 April  199 eksemplar 
35 Kamis  18 April  189eksemplar 
36 Jum’at  19 April 234 eksemplar 
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37 Senin  22 April 220 eksemplar 
38 Selasa  23 April 321 eksemplar 
39 Rabu  24 April  195 eksemplar 
40 Kamis  25 April  187 eksemplar 
41 Jum’at 26 April 209 eksemplar 
42 Senin  29 April 167 eksemplar 
43 Selasa  30 April 166 eksemplar 
44 Rabu  1 Mei  234 eksemplar 
45 Kamis  2 Mei 125 eksemplar 
46 Jum’at 3 Mei 223 eksemplar 
47 Senin  6 Mei 117 eksemplar 
48 Selasa  7 Mei 209 eksemplar 
49 Rabu  8 Mei 105 eksemplar 
50 Kamis  9 Mei 225 eksemplar 
51 Jum’at  10 Mei 223 eksemplar 
52 Senin  13 Mei 221 eksemplar 
53 Selasa  14 Mei 156 eksemplar 
54 Rabu  15 Mei 177 eksemplar 
55 Kamis  16 Mei 226 eksemplar 
56 Jum’at 17 Mei 198 eksemplar 
57 Senin  20 Mei 226 eksemplar 
58 Selasa  21 Mei 234 eksemplar 
59 Rabu  22 Mei 223 eksemplar 
60 Kamis  23 Mei 234 eksemplar 
61 Jum’at 24 Mei 234 eksemplar 
62 Senin  27 Mei 298 eksemplar 
63 Selasa  28 Mei 169 eksemplar 
64 Rabu  29 Mei 123 eksemplar 
65 Kamis  30 Mei 156 eksemplar 
66 Jum’at 31 Mei 209 eksemplar 
67 Senin  3 Juni  223 eksemplar 
68 Selasa  4 Juni 223 eksemplar 
69 Rabu  5 Juni 234 eksemplar 
70 Kamis  6 Juni 244 eksemplar 
71 Jum’at  7 Juni 187 eksemplar 
72 Senin  10 Juni 288 eksemplar 
73 Selasa  11 Juni 237 eksemplar 
74 Rabu  12 Juni 156 eksemplar 
75 Kamis  13 Juni 256 eksemplar 
76 Jum’at 14 Juni 189 eksemplar 
77 Senin 17 Juni 223 eksemplar 
78 Selasa  18 Juni 178 eksemplar 
79 Rabu  19 Juni 199 eksemplar 
80 Kamis  20 Juni 178 eksemplar 
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81 Jum’at 21 Juni 220eksemplar 
82 Senin 24 Juni 226 eksemplar 
83 Selasa  25 Juni 145 eksemplar 
84 Rabu  26 Juni 160 eksemplar 
85 Kamis  27 Juni 167 eksemplar 
86 Jum’at 28 Juni 223 eksemplar 
87 Senin  1 Juli  122 eksemplar 
88 Selasa  2 Juli 109eksemplar 
89 Rabu  3 Juli 237 eksemplar 
90 Kamis  4 Juli 209 eksemplar 
91 Jum’at 5 Juli 245 eksemplar 
92 Senin 8 Juli 145 eksemplar 
93 Selasa  9 Juli 256 eksemplar 
94 Rabu  10 Juli 155 eksemplar 
95 Kamis  11 Juli 245 eksemplar 
96 Jum’at 12 Juli 188 eksemplar 
97 Senin  15 Juli 178 eksemplar 
98 Selasa  16 Juli 109 eksemplar 
99 Rabu  17 Juli 177 eksemplar 
100 Kamis  18 Juli 201 eksemplar 
101 Jum’at 19 Juli 365 eksemplar 
102 Senin  22 Juli 345 eksemplar 
103 Selasa  23 Juli 235 eksemplar 
104 Rabu  24 Juli 456 eksemplar 
105 Kamis  25 Juli 157 eksemplar 
106 Jum’at 26 Juli 126 eksemplar 
107 Senin 29 Juli 128 eksemplar 
108 Selasa  30 Juli 234 eksemplar 
109 Rabu  31 Juli 243 eksemplar 
110 Kamis  1 Agustus  127 eksemplar 
111 Jum’at 2 Agustus 110 eksemplar 
112 Senin  5 Agustus 241 eksemplar 
113 Selasa  6 Agustus 234 eksemplar 
114 Rabu  7 Agustus 243 eksemplar 
115 Kamis  8 Agustus 234 eksemplar 
116 Jum’at 9 Agustus 247 eksemplar 
117 Senin   12 Agustus 190 eksemplar 
118 Selasa  13 Agustus 95 eksemplar 
119 Rabu  14 Agustus 88 eksemplar 
120 Kamis  15 Agustus 209 eksemplar 
121 Jum’at 16 Agustus 217 eksemplar 
123 Senin  19 Agustus 345 eksemplar 
124 Selasa  20 Agustus 321 eksemplar 
125 Rabu  21 Agustus 234 eksemplar 
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126 Kamis  22 Agustus 78 eksemplar 
127 Jum’at 23 Agustus 299 eksemplar 
128 Senin  26 Agustus 123 eksemplar 
129 Selasa  27 Agustus 245 eksemplar 
130 Rabu  28 Agustus 234 eksemplar 
131 Kamis  29 Agustus  225 eksemplar 
132 Jum’at 30 Agustus 267 eksemplar 
133 Senin  2 September  268 eksemplar 
134 Selasa  3 September 224 eksemplar 
135 Rabu   4 September 205 eksemplar 
136 Kamis  5 September 234 eksemplar 
137 Jum’at 6 September 348 eksemplar 
138 Senin  9 September 59 eksemplar 
139 Selasa  10 September 78 eksemplar 
140 Rabu  11 September 45 eksemplar 
141 Kamis  12 September 89 eksemplar 
142 Jum’at 13 September 105 eksemplar 
143 Senin  16 September 234 eksemplar 
144 Selasa  17 September 124 eksemplar 
145 Rabu  18 September 234 eksemplar 
146 Kamis  19 September 57 eksemplar 
147 Jum’at 20 September 298 eksemplar 
148 Senin  23 September 167 eksemplar 
149 Selasa  24 September 239 eksemplar 
150 Rabu  25 September 206 eksemplar 
151 Kamis  26 September 243 eksemplar 
152 Jum’at 27 September 213 eksemplar 
153 Senin  30 September 213 eksemlar 
154 Selasa  1 Oktober  209 eksemplar 
155 Rabu  2 Oktober  236 eksemplar 
156 Kamis  3 Oktober  345 eksemplar 
157 Jum’at 4 Oktober  342 eksemplar 
158 Senin  7 Oktober  245 eksemplar 

159 Selasa  8 Oktober  110eksemplar 
160 Rabu  9 Oktober  167 eksemplar 
161 Kamis  10 Oktober  278 eksemplar 
162 Jum’at 11 Oktober  267 eksemplar 
163 Senin  14 Oktober  167 eksemplar 
164 Selasa  15 Oktober  234 eksemplar 
165 Rabu  16 Oktober  234 eksemplar 
167 Kamis  17 Oktober  145 eksemplar 
168 Jum’at 18 Oktober  109 eksemplar 
169 Senin  21 Oktober  234 eksemplar 
170 Selasa  22 Oktober  112 eksemplar 
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171 Rabu  23 Oktober  208 eksemplar 
172 Kamis  24 Oktober  321 eksemplar 
173 Jum’at 25 Oktober  234 eksemplar 
174 Senin  28 Oktober  136 eksemplar 
175 Selasa  29 Oktober  194 eksemplar 
176 Rabu  30 Oktober  178 eksemplar 
177 Kamis  31 Oktober  145 eksemplar 
178 Jum’at 1 November  178 eksemplar 
179 Senin  4 November 156 eksemplar 
180 Selasa  5 November 199 eksemplar 
181 Rabu  6 November 127 eksemplar 
182 Kamis  7 November 154 eksemplar 
183 Jum’at 8 November 134 eksemplar 
184 Senin  11 November 109 eksemplar 
185 Selasa  12 November 278 eksemplar 
186 Rabu  13 November 109 eksemplar 
187 Kamis  14 November 123 eksemplar 
188 Jum’at 15 November 345 eksemplar 
189 Senin  18 November 236 eksemplar 
190 Selasa  19 November 234 eksemplar 
191 Rabu  20 November 321 eksemplar 
192 Kamis  21 November 267 eksemplar 
193 Jum’at 22 November 178 eksemplar 
194 Senin  25 November 57 eksemplar 
195 Selasa  26 November 256 eksemplar 
196 Rabu  27 November 57 eksemplar 
197 Kamis  28 November 167 eksemplar 
198 Jum’at 29 November 98 eksemplar 
199 Senin  2 Desember  56 eksemplar 
200 Selasa  3 Desember 87 eksemplar 
201 Rabu  4 Desember 107 eksemplar 
203 Kamis  5 Desember 234 eksemplar 
204 Jum’at 6 Desember 67 eksemplar 
206 Senin  9 Desember 95 eksemplar 
207 Selasa  10 Desember 231 eksemplar 
208 Rabu  11 Desember 156 eksemplar 
209 Kamis  12 Desember 126 eksemplar 
220 Jum’at 13 Desember 124 eksemplar 
221 Senin  16 Desember 209 eksemplar 
223 Selasa  17 Desember 235 eksemplar 
224 Rabu  18 Desember 123 eksemplar 
225 Kamis  19 Desember 245  eksemplar 
226 Jum’at 20 Desember 188 eksemplar 
227 Senin  23 Desember 178 eksemplar 
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228 Selasa  24 Desember 156 eksemplar 
229 Rabu  25 Desember 87 eksemplar 
230 Kamis   26 Desember 90 eksemplar 
231 Jum’at 27 Desember 89 eksemplar 
232 Senin  30 Desember 127 eksemplar 
234 Selasa  31 Desember 325 eksemplar 
235 Rabu  1 Januari  136 eksemplar 
236 Kamis  2 Januari  178 eksemplar 
237 Jum’at 3 Januari  145 eksemplar 
238 Senin  6 Januari  108 eksemplar 
239 Selasa  7 Januari  321 eksemplar 
240 Rabu  8 Januari  123 eksemplar 
241 Kamis  9 Januari  234 eksemplar 
242 Jum’at 10 Januari  321 eksemplar 
243 Senin 13 Januari  245 eksemplar 
244 Selasa  14 Januari  124 eksemplar 
245 Rabu  15 Januari  234 eksemplar 
246 Kamis  16 Januari  145 eksemplar 
247 Jum’at 17 Januari  254 eksemplar 
248 Senin  20 Januari  113 eksemplar 
249 Selasa  21 Januari  67 eksemplar 
250 Rabu  22 Januari  291 eksemplar 
251 Kamis  23 Januari  87 eksemplar 
252 Jum’at  24 Januari  86 eksemplar 
253 Senin  27 Januari  56 eksemplar 
254 Selasa  28 Januari  170 eksemplar 
255 Rabu  29 Januari  231 eksemplar 
256 Kamis  30 Januari  106 eksemplar 
257 Jum’at 31 Januari 175 eksemplar 
272 Senin  3 Februari  234 eksemplar 
273 Selasa  4 Februari 201 eksemplar 
274 Rabu  5 Februari 67 eksemplar 
275 Kamis  6 Februari 345 eksemplar 
276 Jum’at 7 Februari 141   eksemplar 
277 Senin  10 Februari 345 eksemplar 
278 Selasa  11 Februari 135 eksemplar 
279 Rabu  12 Februari 389 eksemplar 
280 Kamis 13 Februari 104  eksemplar 
281 Jum’at 14 Februari 72    eksemplar 
282 Senin 17 Februari 176  eksemplar 
283 Selasa 18 Februari 92    eksemplar 
284 Rabu 19 Februari 76    eksemplar 
285 Kamis 20 Februari 97    eksemplar 
286 Jum’at 21 Februari 57    eksemplar 
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287 Senin 24 Februari 108  eksemplar 
288 Selasa 25 Februari 110  eksemplar 
289 Rabu 26 Februari 62    eksemplar 
300 Kamis 27 Februari 92    eksemplar 
301 Jum’at 28 Februari 80    eksemplar 
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Lampiran 2 

Berikut tabel distribusi frekuensi pemanfaatan koleksi di Perpustakaan 

UIN Alauddin Makassar. 

1. Distribusi frekuensi jawaban informan tentang kunjugan ke perpustakaan 

dalam satu bulan 

No Pernyataan informan Jumlah Persentasi (%) 

01 1-3 kali 8 53,3 

02 4-6 kali 4 26 

03 Lebih dari 6 kali 3 20 

04 ……………….   

 Jumlah  15 100 

       

         Dari tersebut di atas dapat diketahui bahwa terdapat 53,3 % informan 

mengunjugi perpustakaan dalam sebulan sebanyak 1 sampai 3 kali, 26 % 

informan menyatakan 4 sampai 6 kali dan 20 % informan mengaku 

mengunjungi perpustakaan lebih dari 6 kali. 

              Mencermati tabulasi di atas, tampak bahwa aktivitas mengunjugi 

perpustakaan 1 sampai 3 kali merupakan aktivitas kunjungan yang paling 

banyak dilakukan, 4 sampai 6 kali dalam sebulan tidak jauh berbeda dari 6 kali 

kunjungan sebulan.  

            Berdasarkan data konversi persentasi, maka dapat disimpulkan bahwa 

sebagian kecil (0,10%-24,99%) mahasiswa  masuk perpustakaan dengan 

frekuensi lebih 6 kali sebulan, dan hampir setengahnya (25,00%-49,99%) yang 

masuk antara 4-6 kali sebulan, dan sebagian besar (50,00%-74,99%) hanya 

masuk antara 1-3 kali sebulan. Olehnya itu dapat dikatakan bahwa minat 
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mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan yang sedang menyelesakan tugas akhir 

relatif tidak terlalu tinggi. 

 

2. Distribusi frekuensi jawaban informan tentang tujuan utama kunjungan ke 

Perpustakaan. 

No Pernyataan informan Jumlah Persentasi (%) 

01 Mencari referensi 8 53,3 

02 Membaca untuk menambah 

ilmu 

6 40 

03 Mengisi waktu luang 1 6,6 

04 ……………….   

 Jumlah  15 100 

 

          Data di atas menunjukkan bahwa tujuan utama kunjungan ke perpustakaan  

53,3 % mencari referensi, dan 40 % informan menyatakan untuk membaca 

memperdalam ilmu, dan 6,6 % menyatakan  motivasi datang ke perpustakaan 

untuk mengisi waktu luang. 

          Berdasarkan data konversi persentasi, maka dapat disimpulkan bahwa  

sebagian besar (50,00%-74,99%) mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan yang  

dalam penyelesaian tugas akhir ingin mencari referensi dan membaca untuk 

menambah ilmu.  Hampir setengahnya (25,00%-49,99%) bertujuan mempedalam 

ilmu/informasi, dan sebagian kecil (0,10%-24,99%) mahasiswa bertujuan 

memanfaatkan waktu luang. 
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3. Distribusi frekuensi jawaban informan tentang faktor yang membuat 

mereka tertarik  berkunjung ke Perpustakaan 

No Pernyataan informan Jumlah Persentasi (%) 

01 Koleksi perpustakaan 6 40 

02 Tata ruang perpustakaan 3 20 

03 Pelayanan 6 40 

 

04 

---- --  -- 

 Jumlah  15 100 

 

         Dari tersebut di atas dapat diketahui bahwa objek yang mempengaruhi minat 

mereka berkunjung ke perpustakaan adalah 60 % karena faktor koleksi 

perpustakaan, 20 % informan menyatakan karena tata ruang perpustakaan, dan 60 

% informan mengaku  karena pelayanan.  

 Berdasarkan data konversi persentasi, maka dapat disimpulkan bahwa  

hampir setengahnya (25,00%-49,99%) mahasiswa mengaku tertarik ke 

perpustakaan karena faktor koleksi, sebagian kecil (0,10%-24,99%) tertarik 

karena tata ruang dan hampir setengahnya pula (25,00%-49,99%) tertarik karena 

faktor pelayanan.   

Dengan melihat tabulasi di atas tampak bahwa objek yang paling menarik 

bagi para pemustaka adalah ketersediaan bahan pustaka dan juga cara pelayanan 

pegawai perpustakaan.  Dari fakta ini dapat dikatakan bahwa unsur ketersediaan 

koleksi dan sistem pelayanan menjadi sesuatu yang sangat urgen dalam rangka 

menarik minat pemustaka untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai media dan 

sumber belajar.  
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4. Distribusi Frekuensi jawaban responden tentang alasan jarang 

memanfaatkan koleksi perpustakaan 

No Pernyataan informan Jumlah Persentasi (%) 

01 Kurang tersedianya koleksi 10 66,6 

02 Buku yang dibutuhkan 

sering tidak ada 

3 20 

03 Sulit nenemukan koleksi 2 13.4 

04 ……………     

 Jumlah  15 100 
 

           Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa faktor yang membuat 

lemahnya minat pemustaka berkunjung ke perpustakaan adalah kirang tersedianya 

bahan koleksi. Terdapat 66,6 % yang menyatakan alas an demikian. Ini 

dimaklumi bahwa memang tujuan pemustaka untuk ke perpustakaan adalah untuk 

memenuhi kebutuhan referensi yang dia inginkan. Bisa jadi menurutnya hanya 

akan membuang waktu jika ke perpustakaan sementara bahan yang dicari tidak 

ditemukan di perpustakaan tersebut. Atau didapatkan koleksi, tetapi tidak mampu 

memahaminya karena bahan-bahan tersebut ditulis dalam bahasa asing (Inggris). 

5. Distribusi Frekuensi jawaban informan tentang cara memanfaatkan koleksi 

perpustakaan 

No Pernyataan informan Jumlah Persentasi (%) 

01 Meminjam  7 46,6 

02 Membaca ditempat 6 40 

03 Memfoto copy 2 13.3 

04 ……………     

 Jumlah  15 100 
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            Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa cara memanfaatkan 

koleksi perpustakaan 46,6 %  informan meminjam, 40 % informan mengatakan 

membaca ditempat, dan 13.3 % memanfaatkan koleksi dengan cara memotocopy. 

          Mencermati tabulasi di atas dapat dikatakan bahwa hampir setengahnya 

(25,00%-49,99%) mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan memanfaatkan koleksi 

dengan meminjam, membaca ditempat dan sebagian kecil (0,10%-24,99% ) 

memotocopy.    

    

6. Distribusi Frekuensi jawaban informan tentang lelengkapan koleksi 

perpustakaan 

No Pernyataan informan Jumlah Persentasi (%) 

01 Banyak  6 40 

02 Kurang 9 60 

 Jumlah  15 100 

 

        Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa kelengkapan koleksi 

perpustakaan UIN Alauddin Makassar 40 % informan menyatakan banyak, 60% 

informan menjawab kurang. 

 Berdasarkan data konversi persentasi, maka dapat disimpulkan bahwa  

hampir setengahnya (25,00%-49,99%) mahasiswa menyatakan  koleksi 

perpustakaan banyak. Akan tetapi, sebagian besar (50,00%-74,99%) menyatakan 

bahwa koleksi perpustakaan kurang.  
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7. Distribusi Frekuensi jawaban informan tentang konstribusi perpustakaan 

dalam penyelesaian skripsi 

No Pernyataan informan Jumlah Persentasi (%) 

01 Berkontribusi 12 80 

02 Kurang berkontribusi 3 20 

03 Tidak berkontribusi  - 

04 ……………   

 Jumlah  15 100 
 

      Dari  data tersebut di atas dapat diketahui bahwa  80 % informan menyatakan 

bahwa koleksi perpustakaan berkontribusi dalam menyelesakan tugas skripsi, dan 

20 %  menyatakan kurang berkontribusi. 

                 Mencermati tabulasi di atas dapat dikatakan bahwa hampir seluruhnya 

(75,00%-99,99%) mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan menyatakan bahwa 

bahan koleksi sangat berkontribusi dalam membantu penyelesaian tugas akhir, 

dan hanya sebagian kecil menyatakan kurang berkontribusi. Pernyataan terakhir 

ini dapat dimaklumi mengingat tidak semua bahan koleksi yang dibutuhkan 

mahasiswa tersedia di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.  

8. Distribusi Frekuensi jawaban informan tentang pelayanan pustakawan 

dalam menemukan kembali informasi (Temu Balik Informasi) 

No Pernyataan informan Jumlah Persentasi (%) 

01 Baik 12 80 

02 Sangat baik 2 13,3 

03 Kurang baik 1 6,6 

04 ……………   

 Jumlah  15 100 
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Dari data tersebut di atas diketahui bahwa pelayanan perpustakaan dalam 

temu kembali informasi dikategorikan baik. Hal ini terlihat dari hasil tabulasi 

yaitu 80 %  informan menyatakan bahwa pelayanan sudah baik, 13,3 % informan 

menyatakan sangat baik,dan  6,6 % informan menyatkan kurang baik. 

 

9. Distribusi frekuensi jawaban informan tentang ketersediaan fasilitas 

pelayanan perpustakaan 

No Pernyataan informan Jumlah Persentasi (%) 

01 Baik 11 73,3 

02 Sangat baik 3 20 

03 Kurang baik 1 6,6 

04 ……………   

 Jumlah  15 100 

 

Dari data tersebut di atas diketahui 73,3 % informan menyatakan 

keterediaan fasilitas pelayanan sudah baik, 20 % informan menyatakan sangat 

baik, 6,6% informan menyatakan kurang baik. 

 Berdasarkan data konversi persentasi, maka dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar (50,00%-74,99%) mahasiswa menyatakan  ketersediaan fasilitas 

sudah baik. Sebagian kecil (0,10%-24,99%  menyatakan kurang baik. 
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